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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, lama 
pendidikan, biaya pendidikan, kompetensi dan reputasi terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan 
dilaksanakan pada 100 mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah insidental sampling. Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda untuk 
menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap 
minat mahasiwa untuk mengikuti PPAk. Lama pendidikan berpengaruh negatif 
terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. Biaya pendidikan berpengaruh 
positif terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. Kompetensi 
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. Reputasi 
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
Kata Kunci : Motivasi, Lama Pendidikan, Biaya Pendidikan, Kompetensi, 




 The aim of this study was to find out the impact of motivation, 
length of education, cost of education, competence and reputation toward the 
students interest to join Accounting Profession Education (PPAk) of Accounting 
students at Muhammadiyah Universitas of Surakarta. 
Collecting the data canducted on 100 accounting students at 
Muhammadiyah University of Surakarta. Through giving questionnaire in this 
study analyzing the data used SPSS. The sampling technique used incidental 
sampling. In this research, technique of analyzing the data used Multiple Linier 
Regression. 
The result of data showed motivation has positive impact to students 
interest for joining PPAk. Length of education has negative impact to the student 
interest for joining PPAk. Cost of education has positive impact to the students 
interest for joining PPAk. Competence has positive impact to the students interest 
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1. PENDAHULUAN 
 Setiap era selalu berubah, era yang dulu dan era yang sekarang tidak akan 
pernah sama. Bukan hanya budaya yang bergerak maju didalam kehidupan tetapi 
juga tentang teknologi dan pendidikan yang saat ini terus berkembang. Keinginan 
untuk mencari kehidupan yang lebih baik dan mumpuni menjadi harapan  setiap 
orang di era saat ini. Keinginan untuk mencari kehidupan yang lebih baik 
pekerjaan menjadi faktor penting yang melatarbelakangi. 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) sangat penting bagi mahasiswa 
jurusan akuntansi karena dapat memberi konstribusi untuk menjadi lulusan  
akuntansi yang professional. Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) adalah jenjang 
pendidikan tambahan pada perguruan tinggi setelah program sarjana ekonomi 
yang ditujukan bagi seorang lulusan sarjana ekonomi jurusan akuntansi yang ingin 
mendapatkan gelar Akuntansi. Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Mendiknas No. 
179/U/2001 menyatakan bahwa Pendidikan Profesi Akuntansi diselenggarakan di 
perguruan tinggi sesuai dengan persyaratan, tata cara dan kurikulum yang diatur 
oleh ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), sehingga lulusan sarjana strata satu (S1) 
jurusan akuntansi berkesempatan untuk menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi 
di perguruan tinggi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi. PPAk diikuti oleh jurusan Akutansi dari perguruan tinggi negeri maupun 
perguruan tinggi swasta yang ingin mendapatkan gelar profesi di bidang akuntansi 
yaitu gelar Akuntansi (Ak), sehingga akan berpeluang besar untuk memilih karir 
dimasa mendatang.  
Melihat rendahnya minat mahasiswa akuntansi untuk meningkatkan 
profesionalisme di tengah tingginya kebutuhan dan tuntutan peningkatan 
profesionalisme akuntan, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian 
mengenai minat mahasiswa akuntansi mengekuti PPAk.Selain itu, penulis ini juga 
termotivasi oleh penulisan-penulisan terdahulu mengenai minat mahasiswa 
mengikuti PPAk.Sebelumnya, Bambang (2004) dalam Widyastuti, dkk (2004) 
telah meneliti faktor yang mempengaruhi mahasiswa untuk mengikuti PPAk.Hasil 
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penulisan menunjukkan bahwa karier dan materi PPAk merupakan faktor yang 
paling penting dalam mengikuti PPAk.Selain itu, Widyastuti, dkk (2004) telah 
meneliti pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk 
Yogyakarta.Hasil penulisan Widyastuti, dkk (2004) menunjukkan bahwa motivasi 
karier merupakan faktor yang secara signifikan mempengaruhi minat mahasiswa 
untuk mengikuti PPAk. 
Penelitian ini merupakan replica dari peneliti Rizal (2014) mengenai 
Pengaruh Motivasi, Lama Pendidikan, Biaya Pendidikan, Kompetensi dan 
Reputasi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Mengikuti Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk).Penelitian ini melakukan pengembangan dari beberapa 
penlitian terdahulu dengan menggabungkan beberapa variabel dari penelitian 
sebelumnya yang mungkin mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah menguji adanya pengaruh motivasi, 
lama pendidikan, biaya pendidikan, kompetensi, dan reputasi terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis, Populasi dan Sampel Penelitian 
Desain penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelititian ini 
adalah seluruh mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammdiyah Surakarta dari angkatan 2012 sampai 2014 yang sudah mengambil 
mata kuliah Auditing sebanyak 1086 mahasiswa. 
Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Insidental 
sampling.Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan cara menyebarkan 
kuesioner disebarkan secara langsung ke responden dengan sampel 95. 
2.2 Variabel dependen 
Variabel minat diukur degan lima pertanyaan yang langsung 
mempertanyakan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. Seluruh 
variabel dalam penelitian ini diukur berdasaran skala likert 5 poin dengan skala 
tertinggi dan  poin 1 dengan skala tertinggi.  
2.3 Variabel Independen 
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a. Motivasi adalah suatu usaha pendorongan untuk menciptakan kegairahan dan 
mempengaruhi serta menggerakkan manusia untuk tingkah laku dalam 
perbuatannya untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Indikator yang 
digunakan : memperoleh prestise di masyarakat, kebanggan diri, mampu 
berhubungan dengan orang lain, promosi jabatan, bekerja sesuai dengan latar 
belakang, memperluas akses jaringan dunia kerja, penghasilan yang lebih 
besar, kesejahteraan, fasilitas penunjangan kerja, pemberian gelar Akt. 
b. Lama pendidikan adalah jangka waktu yang dibutuhkan seseorang untuk 
menyelesaikan pendidikannya. Indikator yang digunakan : batas waktu 
maksimal dalam menempuh PPAk, masa studi di PPAk panjang, tingkat 
kesulitan dalam kelulusan PPAk. 
c. Biaya pendidaikan adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam 
sumber mata uang untuk kebiasaan pendidikan dimasa mendatang atau 
dimasa tertentu. Indikator yang digunakan : biaya administrasi/registrasi, 
biaya perkuliahan, pengeluaran yang berkenaan pada saat penyelenggaraan 
PPAk. 
d. Kompetensi merupakan seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab, 
yang dimiliki seseorang sebagai syarat kemampuan untuk mengerjakan tugas-
tugas dibidang pekerjaan tertentu. Indikator yang digunakan :menyelesaikan 
tugas dengan tepat waktu, bersemangat, memberikan hasil terbaik dalam 
menyelesaikan tugas.  
e. Reputasi merupakan istilah nama baik. Semakin baik repuasi sesuatu, maka 
semakin tinggi juga respect/penghargaan yang diberikan orang terhadap hal 
tersebut. Indikator yang digunakan : cerdas, dihormati dan dihargai, dikenal 
sebagai sosok yang penting dalam organisasi. 
2.4 Metode Analisis Data 
Pada  penelitian  ini,  tahap  pertama adalah  data  diuji  dengan menggunakan  
uji kualitas data  terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas.  Tahap  kedua,  
dilakukan  uji asumsi  klasik  yang meliputi  uji  normalitas, uji  multikolonieritas,  
dan  uji heteroskedastisitas.  Pada  tahap  ketiga adalah  pengujian  hipotesis  
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dilakukan dengan  analisis  regresi  berganda,  uji parsial  (t), uji simultan  (f), dan 
uji koefisien determinasi (R2). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Dalam penelitian ini seluruh mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammdiyah Surakarta dari angkatan 2012 sampai 2014 
yang sudah mengambil mata kuliah Auditing digunakan sebagai sampel 
penelitian, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel insidental sampling, 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 95 mahasiswa. Pada waktu pengumpulan 
data peneliti menyebarkan kusioner sebanyak 100 buah kuesioner namun hanya 
95 kuesioner saja yang kembali dan dapat diolah secara statistik. 
3.2 Pengujian Kualitas Data  
Pengujian kualitas data atau uji intrumen yaitu pengujian awal yang 
dilakukan terhadap intrumen pengumpulan data.Pengujian intrumen 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
3.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan kepada masing-masing instrumen yang meliputi minat 
mahasiswa mengikuti PPAk, motivasi, lama pendidikan,  biaya pendidikan, 
kompetensi, dan reputasi. Data dinyatakan valid jika nilai r-hitung lebih  besar  
dari  r-tabel  pada  signifikansi  0.05 (5%). Berdasarkan hasil pengujian validitas 
semua butir pertanyaan dalam variabel motivasi, lama pendidikan, biaya 
pendidikan, kompetensi, reputasi memiliki rhitung> rtabel (0,202) dengan nilai 
signifikansi (p value) < 0,05 sehingga semua item pertanyaan dalammasing-
masingvariablepenelitiandinyatakan valid. 
3.2.2 Uji Reliabilitas 
Hasil uji menunjukkan instrumen penelitian yaitu kuesioner minat 
mahasiswa, motivasi, lama pendidikan, biaya pendidikan, kompetensi dan reputasi 
dinyatakan reliabel, terbukti dengan masing-masing nilai r cronbach alpha> 0,7. 
Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan instrumen tersebut memiliki kehandalan 




3.3 Pengujian Asumsi Klasik 
3.3.1 Uji Normalitas  
Pengujian normalitas data dapat juga menggunakan  uji statistik kolmogrov-
Sminov (K-S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 0.05 dapat 
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas data penelitian telah teredistribusi normal yang dibuktikan 
dengan asymp sig. sebesar 0,889 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 
penelitian 5%.Oleh karena data penelitian telah terdistribusi normal. 
3.3.2 Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tolerance value dan variance 
inflation factor (VIF) dengan kriteria, jika tolerance value < 0,1 dan VIF > 10 
maka terjadi multikolinieritas dan jika tolerance value > 0,1 atau VIF <10 maka 
tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritasmenunjukkan bahwa nilai 
tolerance untuk semua variabel setiap model regresi lebih besar dari 0,1 dan nilai 
value inflating factor untuk semua variabel dalam tiap-tiap model regresi lebih 
kecil dari 10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya 
heterokedastisitas dalam model regresi adalah uji Park, yaitu dengan cara 
meregresikan logaritma natural unstandardized residual kuadrat dengan masing-
masing variabel independen. Pengujian menunjukkan bahwa probabilitas (sig) 
dalam tiap model regresi yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari 
0,05 atau 5% sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas dalam semua model regresi penelitian ini. 
3.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
MT = 3,436 + 0,168Mv - 0,158LP + 0,121BP + 0,382Kt + 0,506R + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
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a. Nilai konstanta artinya nilai ini akan konstan atau tetap meskipun nilai 
variabel motivasi, lama pendidikan, biaya pendidikan, kompetensi dan 
reputasi mengalami perubahan. 
b. Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi (Mv) bernilai positif 
menyatakan bahwa apabila semakin tinggi motivasi mahasiswa maka 
semakin tinggi juga minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
c. Nilai koefisien regresi untuk variabel lama pendidikan (LP) adalah 
bernilai negatif menyatakan bahwa apabila semakin lama waktu 
pendidikan yang ditempuh maka semakin menurunkan minat 
mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
d. Nilai koefisien regresi untuk variabel biaya pendidikan (BP) bernilai 
positif menyatakan bahwa apabila apabila semakin bagus biaya 
pendidikan maka semakin tinggi juga minat mahasiswa untuk 
mengikuti PPAk. 
e. Nilai koefisien regresi untuk variabel kompetensi (Kt) bernilai positif 
menyatakan bahwa apabila semakin tinggi kompetensi mahasiswa 
maka semakin tinggi juga minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
f. Nilai koefisien regresi untuk variabel reputasi (R) bernilai positif 
menyatakan bahwa apabila semakin tinggi reputasi tempat perkuliahan 
maka semakin tinggi juga minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
Pengujian Hipotesis  
3.3.5 Uji t 
Uji signifikansi-t dimaksudkan untuk pengujian pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dalam penelitian sebagaimana dinyatakan 
dalam hipotesis penelitian ini.Adapun hasil uji signifikansi-t dalam penelitian ini 
sebagaiman pada tabel di atas dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut. 
a. variabel motivasi mempunyai koefisien regresi positif sebesar 0,168 thitung 
(5,182) > ttabel (1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti H1 
diterima yang artinya motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
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b. variabel lama pendidikan mempunyai koefisien regresi negatif sebesar -
0,158thitung (-2,183) > ttabel (-1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,032<0,05. Hal 
ini berarti H2 diterima yang artinya lama pendidikan berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk). 
c. variabel biaya pendidikan  mempunyai koefisien regresi positif sebesar 0,121 
thitung (3,090) > ttabel (1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,003<0,05. Hal ini 
berarti H3 diterima yang artinya biaya pendidikan berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk). 
d. variabel kompetensi mempunyai koefisien regresi positif sebesar 0,382 thitung 
(4,116) > ttabel (1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti H4 
diterima yang artinya kompetensi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
e. variabel reputasi  mempunyai koefisien regresi positif sebesar 0,506 thitung 
(4,265) > ttabel (1,989) dengan nilai sig. sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti H5 
diterima yang artinya reputasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
3.3.6 Uji F 
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 0,05. Apabila         >       
(α; k-1; n-k) pada taraf signifikan 0,05 maka model fit dan 
apabila       <      pada taraf signifikan 0,05 artinya model tidak fit. Nilai F 
hitung sebesar 36,015 > F tabel (2,32) dengan nilai signifikansi (p value) sebesar 
0,000 < 0,05.Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini layak (fit) untuk digunakan sebagai model regresi pengujian 
hipotesis. Sehingga secara simultan variabel motivasi, lama pendidikan, biaya 
pendidikan, kompetensi dan reputasi berperngaruh terhadap minat mahasiswa 
untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
3.3.7 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Hasil pengujian mengindikasikan bahwa nilai Adjusted R² sebesar 0,651 atau 
sebesar 65,1% variabilitas minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
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Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) dipengaruhi oleh motivasi, lama 
pendidikan, biaya pendidikan, kompetensi dan reputasi. Sementara itu, sisanya 
sebesar 34,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
3.4 Pembahasan 
3.4.1    Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa untuk Mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki nilai 
thitung (5,182) > ttabel (1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti 
H1 diterima yang artinya motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi keinginan seorang mahasiswa dorongan seseorang untuk 
melakukan perbuatan dengan tujuan bernilai sosial, dan memperoleh pengakuan 
maupun penghargaan dari lingkungan dimana seseorang berada..  
3.4.2 Pengaruh Lama PendidikanTerhadap Minat Mahasiswa untuk 
Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel alama pendidikan 
memiliki nilai thitung (-2,183) > ttabel (-1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,032<0,05. 
Hal ini berarti H2 diterima yang artinya lama pendidikan berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin lama masa studi atau pendidikan 
yang akan ditempuh mahasiswa dalam mengikuti PPAk maka akan semakin 
menurunkan minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk tersebut.  
3.4.3 Pengaruh Biaya Pendidikan Terhadap Minat Mahasiswa untuk 
Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel biaya pendidikan 
memiliki nilai thitung (3,090) > ttabel (1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,003<0,05. 
Hal ini berarti H3 diterima yang artinya biaya pendidikan berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
(PPAk).Ini menunjukkan bahwa variabel biaya pendidikan merupakan faktor 
ketiga yang mempengaruhi mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntansi (PPAk). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin terjangkau biaya 
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pendidikan yang ditawarkan pihak universitas maka akan semakin meningkatkan 
minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 
Demikian juga dengan mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
UMS mayoritas memberikan persepsi bahwa semakin bagus biaya pendidikan 
untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) maka semakin tinggi 
minat mereka untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) di suatu 
universitas tersebut. 
3.4.4 Pengaruh Kompetensi Terhadap Minat Mahasiswa untuk Mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi memiliki nilai 
thitung (4,116) > ttabel (1,987) dengan nilai sig. sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti 
H4 diterima yang artinya kompetensi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk).Ini 
menunjukkan bahwa variabel kompetensi merupakan faktor keempat yang 
mempengaruhi mahasiswa untuk mengikuti PPAk.Hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi kompetensi seorang mahasiswa maka semakin tingi juga minat 
mahasiswa untuk mengikuti PPAk. 
3.4.5 Pengaruh Reputasi Terhadap Minat Mahasiswa untuk Mengikuti 
Program Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel reputasi memiliki nilai 
thitung (4,265) > ttabel (1,989) dengan nilai sig. sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti 
H5 diterima yang artinya reputasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk).Ini 
menunjukkan bahwa variabel reputasi merupakan faktor kelima yang 
mempengaruhi mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta untuk mengikuti PPAk. Hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin baik reputasi suatu universitas yang memiliki Program PPAk maka akan 
semakin meningkatkan minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi 







Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasiberpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk), sehingga hipotesis pertama diterima. 
Hal ini terbukti dari nilai thitung sebesar 5,182 > t tabel (1,989) (p=0,000 < 
0,05).  
2. Lama pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk), sehingga hipotesis kedua 
diterima. Hal ini terbukti dari nilai thitung sebesar -2,183 > t tabel (-1,989)  
(p=0,032 < 0,05).   
3. Biaya pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk), sehingga hipotesis ketiga 
diterima. Hal ini terbukti terbukti dari nilai thitung sebesar 3,090 >t tabel (1,989)  
(p=0,003 < 0,05). 
4. Kompetensi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk), sehingga hipotesis kedua diterima. Hal 
ini terbukti dari nilai thitung sebesar 4,116 >t tabel (1,989)  (p=0,000 < 0,05). 
5. Reputasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk), sehingga hipotesis kelima diterima. Hal 
ini terbukti dari nilai thitung sebesar 4,265 > t tabel (1,989)  (p=0,000 < 0,05). 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan di satu Universitas yaitu 
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada mahasiswa minimal semester 4 
yang telah menempuh mata kuliah auditing saja, sehingga untuk mendapatkan 
kesimpulan yang bersifat secara general maka perlu dilakukan penelitian 
dengan ruang lingkup yang lebih luas dengan menambahkan obyek penelitian 
lebih dari satu universitas di dalam atau di luar Kota Surakarta. 
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2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh motivasi, lama pendidikan, biaya 
pendidikan, kompetensi dan reputasi terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk mengikuti program PPAk, padahal masih ada faktor lain yang 
mempengaruhi minat mahasiswa melan untuk mengikuti program PPAk 
terbukti dari nilai adjusted R square hanya sebesar 65,1% jadi masih ada 
34,9% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.  
3. Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data, maka 
memungkinkan data yang diperoleh bias, dikarenakan ketidakseriusan 
responden dalam mengisi angket ataupun kesalahan interpretasi oleh responden 
mengenai maksud pertanyaan yang sesungguhnya, sehingga variabel tidak 
dapat terukur secara sempurna. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan 
untuk penelitian lanjutan, yaitu : 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi yang digunakan 
agar hasilnya dapat digeneralisasikan.   
2. Penelitian berikutnya dapat menambah variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi minat mahasiswa untuk mengikuti program PPAk seperti faktor 
latar belakang sosial ekonomi keluarga, akreditasi, konsentrasi jurusan dan lain 
sebagainya. 
3. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode tambahan yaitu wawancara 
secara langsung kepada responden agar responden memberikan jawaban 
dengan kesungguhan dan keseriusan, serta peneliti lebih terlibat dalam proses 
penelitian terseb 
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